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Prakata

inat penulis untuk mendalami debat antara humanisme dan skolas-

tisisme berkembang ketika penulis menempuh studi di Weston Je-
suit School of Theology, Cambridge, Mass, Amerika Serikat, mulai tahun
2000 hingga 2003. Kuliah mengenai sejarah Gereja Katolik dalam abad ke-
enam belas tidak dapat tidak mencakup juga pembahasan mengenai bentuk-
bentuk aliran pengetahuan baru yang muncul dari periode tersebut, termasuk
humanisme Renaissance. Berbagai perdebatan yang terjadi dan isu-isu hangat
yang dibahas menarik minat penulis untuk menggali lebih dalam pandangan
filsafat yang sebetulnya mendasari perdebatan antara humanisme dan
skolastisisme dalam periode tersebut.

Oleh karena 1tu, penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada
John W. O’Malley, §J, profesor sejarah Gereja yang dihormati dan disegani
banyak pakar sejarah Eropa Barat dalam zaman Renaissance, atas inspirasi,
bimbingan, serta dukungan yang diberikan sehingga buku ini dapat lahir
dan dinikmati oleh para pembaca di tanah air. Terima kasih juga penulis
haturkan kepada Penerbit Kanisius dan semua pihak yang telah membantu
usaha penerbitan buku ini. Mudah-mudahan isu-isu yang dibahas dalam
buku ini senantiasa mengingatkan dan membantu kita merefleksikan tujuan
hidup kita sendirt dan khususnya program pendidikan yang dirancang untuk
anak-anak Indonesia. Akhirnya, buku ini dipersembahkan untuk kedua orang
tua penulis yang telah meletakkan pendidikan dasar bagi penulis untuk di-
kembangkan selanjutnya.

Jakarta, 3 November 2003
Thomas Hidya Tjaya
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Humanisme & Skolastisisme

engetahui itu tidak sama dengan mencintai; memahami juga

berlainan dengan menghendaki. Demikianlah keyakinan kaum

humanis dalam zaman Renaissance. Mereka sadar bahwa karya-
karya pengarang klasik seperti Cicero dan Seneca yang begitu mereka
cintai memiliki pengaruh afektif jauh lebih besar daripada karya-karya filsuf
besar seperti Aristoteles yang melandasi paham skolastisisme.

Debat antara skolastisisme dan humanisme Renaissance dalam abad
keenam belas yang dibahas dalam buku ini adalah sebuah fase dalam debat
lama antara filsafat dan retorika. Debat ini pada hakikatnya adalah sebuah
konflik antara dua bentuk pengungkapan atau metode studi dan pengajaran
yang berbeda: yang satu mengarah pada akal budi, yang lain berbicara
pada hati; yang satu pada dasarnya bersifat kognitif, yang lain afektif; yang
satu mengejar kebenaran, yang lain ingin hidup baik dengan moralitas
tinggi. Selama berabad-abad kedua disiplin ini menjadi dua pusat alternatif
bagi pengorganisasian program-program pendidikan secara luas atau
paideia. Perselisihan antara kedua kultur dan tradisi ini tidak dapat
dihindari, ketika mereka melihat dan menjadi yakin, sekali lagi, mengenai
pentingnya dan bahkan unggulnya metode dan tujuan pendidikan mereka
atas metode dan tujuan pendidikan lawan.

Debat antara skolastisisme dan humanisme pada akhirnya
menyangkut sejumlah pertanyaan filosofis yang lebih dalam mengenai
hakikat manusia dan tujuan pendidikan.

Thomas Hidya Tjaya. lulus dari Sekolah Tinggi Fil-
safat Driyarkara, Jakarta, pada tahun 1996. Setelah
menyelesaikan progran S2 filsafat di Fordham
University, New York, pada tahun 1998, ia bekerja di
East Pastoral Institute dan mengajar filsafat di Atenco
de Manila University, Filipina. Mulai pertengahan tahun
2000 ia menempuh studi di Weston Jesuit School of
Theology di Cambridge, Massachusetts, Amerika
Serikat, dan berhasil meraih gelar Master of Divinity
dan Master of Theology pada bulan Mei 2003.
Saat ini ia mengajar filsafat di STF Driyarkara,
Jakarta.
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